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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dengan melihat hasil perhitungan dan analisis pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Seluruh variabel independen (profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, 

reputasi kantor akuntan publik) dan variabel dependen (audit delay) dalam 

penelitian ini memiliki distribusi yang normal serta bebas dari masalah 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Koefisien determinasi penelitian ini 

adalah 39,4% yang berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen terbatas, namun model dalam penelitian ini memiliki 

koefisien korelasi yang cukup kuat antar variabel independen dan variabel 

dependen, yaitu sebesar 0,669. 

2. Profitabilitas (ROA) secara parsial memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 atau 5% (0,000002 < 0,05). Berdasarkan nilai signifikansi tersebut, maka 

secara parsial profitabilitas memiliki pengaruh terhadap audit delay. 

3. Solvabilitas (DER) secara parsial memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 atau 5% (0,540 > 0,05). Berdasarkan nilai signifikansi tersebut, maka 

secara parsial solvabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay. 

4. Ukuran perusahaan (total aset) secara parsial memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 atau 5% (0,940 > 0,05). Berdasarkan nilai signifikansi tersebut, 
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maka secara parsial ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap audit 

delay. 

5. Reputasi kantor akuntan publik (KAP) secara parsial memiliki nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 atau 5% (0,747 > 0,05). Berdasarkan nilai signifikansi 

tersebut, maka secara parsial reputasi kantor akuntan publik tidak memiliki 

pengaruh terhadap audit delay. 

6. Profitabilitas (ROA), solvabilitas (DER), ukuran perusahaan (total aset), reputasi 

kantor akuntan publik secara simultan memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 atau 5% (0,000 < 0,05). Berdasarkan nilai signifikansi tersebut, maka 

secara simultan profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, dan reputasi 

kantor akuntan publik memiliki pengaruh terhadap audit delay. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, penulis menyarankan hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Akademis 

Untuk akademis diharapkan memperluas lingkup perusahaan yang dijadikan 

sampel penelitian, menambah tahun pengamatan, dan memperbanyak variabel-

variabel yang dapat mempengaruhi audit delay seperti tingkat likuiditas, jenis 

perusahaan, dan jenis opini auditor. 

2. Auditor 

Untuk auditor sebaiknya memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap audit delay dalam penelitian ini maupun penelitian-penelitian sejenis 
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lainnya. Selain itu, auditor juga harus memanfaatkan waktu secara efektif dan 

efisien agar dapat menyelesaikan laporan keuangan auditan secara tepat waktu. 

3. Investor 

Untuk investor sebaiknya memperhatikan data keuangan perusahaan yang dapat 

membantu investor dalam mempertimbangkan keputusan dalam melakukan 

investasi. Investor harus memperhatikan rasio-rasio keuangan yang 

mencerminkan kinerja keuangan perusahaan. 

4. Perusahaan 

Untuk perusahaan-perusahaan yang terdaftar di bursa sebaiknya penyusunan 

laporan keuangan tahunan dilakukan secepatnya agar auditor dapat dengan 

segera melakukan proses audit terhadap laporan keuangan tersebut. Hal tersebut 

dilakukan untuk mempersingkat audit delay sehingga perusahaan tidak 

mendapatkan Peringatan Tertulis I dari bursa akibat keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan auditan. 

 

 

 

 

 

 

 


